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Pendahuluan
Transfigurasi teknologi digital Indonesia dari teknologi tradisional menjadi digital
yang semakin berkembang berdampak di dunia pendidikan, dimana masyarakat
mulai memaksimalkan penggunaan media sosial di bidang pendidikan.
Perkembangan teknologi digital dalam dunia pendidikan pada era ini
memungkinkan siswa untuk belajar bersama meskipun tidak berada dalam satu
ruang lingkup yang sama. Dengan menggunakan media video conference
seperti Google Meet dan Zoom, siswa dapat berinteraksi dan belajar bersama
secara virtual. Teknologi telah membuat pendidikan lebih mudah diakses dan
dapat diakses oleh semua orang , serta memberikan peluang baru untuk
pembelajaran dan pertumbuhan pribadi.

Guru memiliki tanggung jawab sebagai fasilitator untuk mengarahkan dan
membimbing peserta didik. Peserta didik mampu secara mandiri mendapatkan
sumber belajar di internet, bahkan dapat menjadi content creator dalam edukasi
pendidikan dan hiburan. Dalam ranah berteknologi, Islam identik dengan ilmu
akhlak dimana dalam kehidupan terdapat adab bersosial. adab memiliki arti
kesopanan, kehalusan, akhlak atau bisa juga sopan santun dalam bertutur kata.
Sekolah memiliki peran penting dalam pembentukan karakter siswa yang baik
dan bekarakter islami dalam mencegah terjadinya penyimpangan-
penyimpangan dalam bermedia sosial.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
1. bagaimana materi Adab Bermedia Sosial dapat menumbuhkan karakter adab

dan akhlak siswa dalam bermedia sosial.

2. melihat perilaku siswa dalam penggunaan media sosial dalam pendidikan
karakter adab dan akhlak yang diterapkan oleh siswa kelas VIII dalam
kehidupan sehari-hari.
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Metode
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif (field qualitatif research) yang
dimana penelitian berdasarkan data alamiah tanpa rekayasa, yang bersifat
deskriptif. Data penelitian dikumpulkan melalui teknik observasi, wawancara dan
dokumentasi. Data awal untuk penelitian ini didasarkan pada hasil observasi dan
wawancara pada siswa kelas VIII dan Guru PAI di sekolah MTs Bustanul Ulum.
Sedangkan Sumber data sekunder yaitu buku, dokumen dan sumber yang
berkaitan dengan penelitian. Jangka waktu penelitian ini dilakukan selama dua
minggu untuk pengumpulan data. Metode analisis data yang digunakan mengacu
pada prosedur analisis data miles dan hubermen yang terdiri dari tiga alur dalam
analisis yaitu reduksi data, penyajian data, dan verifikadi atau penarikan
kesimpulan.
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Hasil
Media social yang digunakan oleh siswa kelas VIII yaitu WhatsApp, Instagram,
Tiktok, dan Twitter sebagai sarana utama komunikasi. Adab bermedia social
merupakan panduan penting yang membantu kita bersikap bijak dan sopan saat
menggunakan platform digital. Dalam pelajaran akidah akhlak menjelaskan
ajaran islam terkait etika bermedia social.

Pada materi akidah akhlak dijelaskan beberapa aspek penting mengenai
adab bermedia sosial dan tata cara bermedia sosial yang dapat menumbuhkan
karakter siswa. dalam buku teks Akidah Akhlak dijelaskan adab bermedia sosial
yaitu tabayyun (cek dan ricek), menyampaikan informsi dengan benar, media
sosial digunakan untuk Amar Ma’ruf Nahi Munkar yang menjamin dan mengatur
kebebasan ekspresi, tidak digunakan untuk mengolok-olok orang lain,
menyebarkan kebencian dan membuat berita palsu (hoax), dan haram menebar
fitnah, kebencian dan lainnya
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Pembahasan

Sebagian besar siswa kelas VIII sudah memahami dan menyadari
pentingnya etika dalam bermedia social. Penggunaan media sosial
dikalangan siswa kelas VIII memiliki dampak positif dan dampak negatif. Di
satu sisi, media sosial dapat menjadi alat yang bermanfaat untuk belajar,
berkomunikasi, dan bersosialisasi. Sedangkan, di sisi lain, media sosial juga
dapat menimbulkan masalah seperti cyberbullying, penyebaran beria
palsu, dan gangguan mental.

Dalam penerapan sehari-hari ditemukan perilaku negatif seperti
cyberbullying dan penggunaan bahasa kasar terutama di platform seperti
Instagram dan WhatsApp. Selain ditemukannya perilaku negatif terdapat
dampak positif bagi siswa untuk meningkatkan pengetahuan, memperluas
jarngan pertemanan, dan mempermudah komunikasi.
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Temuan Penting Penelitian
Siswa kelas VIII telah memahami pentingnya etika dan adab dalam bermedia sosial,
seperti tidak menyebarkan berita palsu, menghindari bullying, dan menggunakan
bahasa yang sopan. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran adab bermedia
sosial dalam mata pelajaran Akidah Akhlak cukup efektif dalam meningkatkan
pemahaman siswa. Namun, penerapan nilai-nilai tersebut belum sepenuhnya
konsisten. Masih ditemukan perilaku negatif, seperti cyberbullying dan penggunaan
bahasa kasar, terutama di platform seperti Instagram dan WhatsApp.

Terdapat kesenjangan antara pemahaman siswa tentang adab bermedia sosial dan
penerapan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu,
diperlukan penguatan pendidikan karakter dan pengawasan lebih intensif terhadap
penggunaan media sosial oleh siswa. Pendampingan dari guru dan orang tua sangat
diperlukan untuk membantu siswa menerapkan etika bermedia sosial dalam praktik
nyata.
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Manfaat Penelitian
peningkatan pemahaman siswa kelas VIII tentang adab bermedia sosial yaitu
tabayyun (cek dan ricek), menyampaikan informsi dengan benar, media sosial
digunakan untuk Amar Ma’ruf Nahi Munkar yang menjamin dan mengatur
kebebasan ekspresi, tidak digunakan untuk mengolok-olok orang lain,
menyebarkan kebencian dan membuat berita palsu (hoax), dan haram menebar
fitnah, kebencian dan lainnya, memperluas jaringan pertemanan, dan
mempermudah komunikasi.

Selain itu, perilaku siswa dalam bermedia sosial sehari-hari terdapat perilaku
negatif cyberbullying dan bahasa kasar. Terdapatnya kesenjangan antara
pemahaman siswa tentang adab bermedia sosial dan penerapan nilai-nilai
tersebut dalam kehidupan sehari-hari perlu penguatan pendidikan karakter dan
pengawasan terhadap penggunaan media sosial oleh siswa.
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